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Kebijakan rekognisi artikel jurnal ilmiah sebagai pengganti tugas akhir di
Universitas Negeri Surabaya menuntut kesiapan mahasiswa yang tidak
hanya bersifat administratif, tetapi juga mencakup kesiapan akademik dan
sikap terhadap perubahan kebijakan. Penelitian ini menganalisis kesiapan
mahasiswa Administrasi Publik dalam menghadapi kebijakan tersebut
menggunakan empat variabel implementasi kebijakan Edwards 111, yaitu
komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi. Pendekatan
kualitatif deskriptif digunakan dengan teknik wawancara semi-terstruktur,
observasi, dan dokumentasi terhadap mahasiswa, dosen pembimbing, dan
pengelola akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi
kebijakan belum merata dan konsisten, kesiapan sumber daya mahasiswa
dalam penulisan artikel ilmiah masih terbatas, disposisi mahasiswa
menunjukkan penerimaan bersyarat dengan kekhawatiran terhadap
tuntutan publikasi, serta pemahaman prosedural terhadap mekanisme
rekognisi masih perlu diperkuat. Penguatan sosialisasi, pendampingan
penulisan, dan penyediaan panduan prosedural yang jelas diperlukan agar
implementasi kebijakan dapat berjalan sesuai tujuan.

ABSTRACT

The policy of recognizing scientific journal articles as a substitute for final
projects at Universitas Negeri Surabaya requires student readiness that
encompasses not only administrative preparedness but also academic
capability and attitudes toward policy changes. This study analyzes the
readiness of Public Administration students in facing this policy using four
policy implementation variables from Edwards IlI model: communication,
resources, disposition, and bureaucratic structure. A descriptive
qualitative approach was employed using semi-structured interviews,
observation, and documentation involving students, supervisors, and
academic administrators. The findings indicate that policy communication
has not been evenly distributed and consistent, student resource readiness
in scientific article writing remains limited, student disposition shows
conditional acceptance with concerns about publication demands, and
procedural understanding of recognition mechanisms still needs
strengthening. Enhanced socialization, writing mentorship, and clear
procedural guidelines are needed for successful policy implementation.
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1. PENDAHULUAN

Universitas Negeri Surabaya (UNESA) menetapkan kebijakan rekognisi artikel jurnal ilmiah
sebagai pengganti tugas akhir melalui Surat Edaran Rektor Nomor B/97019/UN38/HK.01.01/2025 yang
berlaku sejak 16 Juli 2025, memberikan kesempatan bagi mahasiswa jenjang D4 dan S1 untuk
memperoleh rekognisi tugas akhir melalui publikasi artikel ilmiah [1]. Kebijakan ini mencerminkan
pergeseran pola akademik dari penyusunan skripsi menuju produk penelitian yang berorientasi pada
publikasi ilmiah [2] dan [3]. Perubahan tersebut membutuhkan kesiapan mahasiswa yang tidak hanya
bersifat administratif, tetapi juga meliputi kemampuan penelitian, literasi akademik, penguasaan
metodologi, dan keterampilan menulis artikel sesuai standar jurnal ilmiah [4] dan [5].

Kajian terdahulu mengenai transformasi tugas akhir berbentuk artikel ilmiah telah dilakukan pada
beberapa perguruan tinggi, terutama di UIN Sunan Gunung Djati Bandung dan UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang. Fidhayanti et al. [6] menemukan persoalan terkait ketidakjelasan SOP dan
ketidaksinkronan kebijakan dalam konversi tugas akhir. Fikra et al. [3] menekankan nilai tambah
publikasi dan pentingnya latihan menulis artikel sejak masa kuliah. Penelitian Darmalaksana [2] serta
Darmalaksana dan Hambali [7] membahas pengalaman penerapan tugas akhir berbentuk artikel di
Fakultas Ushuluddin, menekankan kebutuhan regulasi dan pendampingan penulisan. Penelitian dengan
Model Edwards III pada kebijakan pendidikan tinggi telah dilakukan oleh Ramadhan dan Megawati 8]
terhadap kebijakan MBKM di UNESA serta Novitasari et al. [9] terhadap KIP-Kuliah, yang
menunjukkan bahwa komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi menjadi faktor penentu
keberhasilan implementasi kebijakan.

Meskipun kajian mengenai artikel ilmiah sebagai alternatif tugas akhir dan penggunaan Model
Edwards III pada kebijakan pendidikan telah cukup berkembang, belum terdapat penelitian yang secara
khusus menganalisis kesiapan mahasiswa dalam menghadapi kebijakan rekognisi artikel jurnal di
UNESA dengan menggunakan keempat variabel Edwards III secara terpadu. Kebijakan rekognisi artikel
di UNESA memiliki karakteristik khusus yang meliputi persyaratan publikasi pada jurnal terakreditasi
minimal SINTA 4, posisi mahasiswa sebagai penulis pertama, serta mekanisme verifikasi dan penetapan
rekognisi yang berbeda dari kebijakan konversi tugas akhir di perguruan tinggi lain [10] dan [11].
Penelitian ini menganalisis kesiapan mahasiswa Administrasi Publik dalam menghadapi kebijakan
artikel jurnal sebagai pengganti skripsi di Universitas Negeri Surabaya berdasarkan dimensi
komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi dari Model Implementasi Edwards III.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif [12].
Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada tujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan kesiapan
mahasiswa Administrasi Publik dalam menghadapi kebijakan artikel jurnal sebagai pengganti skripsi,
bukan untuk menguji hipotesis atau mengukur hubungan antarvariabel secara statistik. Penelitian
dilaksanakan di Program Studi S1 Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik,
Universitas Negeri Surabaya, Kampus Ketintang.
Penentuan informan menggunakan teknik purposive sampling. Informan terdiri atas empat kelompok,
yaitu: pengelola akademik program studi atau fakultas (1-2 orang), dosen pembimbing yang memiliki
pengalaman membimbing artikel mahasiswa (1-2 orang), mahasiswa Administrasi Publik yang telah
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menerima informasi kebijakan atau sedang mempersiapkan tugas akhir (4-6 orang), serta pihak
pendukung administrasi atau jurnal yang mengetahui proses pengajuan rekognisi (1-2 orang). Total
informan dalam penelitian ini berjumlah sepuluh orang.

Teknik pengumpulan data meliputi wawancara semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi.
Pedoman wawancara disusun berdasarkan empat dimensi Edwards III, yaitu komunikasi, sumber daya,
disposisi, dan struktur birokrasi. Data sekunder meliputi Surat Edaran Rektor, Pedoman Tugas Akhir
UNESA Edisi III, dokumen sosialisasi, dan dokumen administrasi pengajuan. Analisis data
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan data, kondensasi data,
penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan [12]. Keabsahan data dilakukan melalui
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Kesiapan Pengetahuan: Dimensi Komunikasi Kebijakan

Hasil wawancara menunjukkan bahwa seluruh informan mahasiswa mengetahui keberadaan
kebijakan rekognisi artikel jurnal sebagai pengganti tugas akhir di UNESA. Sumber informasi yang
paling banyak disebutkan adalah media sosial (Instagram resmi UNESA dan fakultas), grup WhatsApp
angkatan, serta informasi dari kakak tingkat. Informan MA-1 menyatakan: "Saya tahu kebijakan ini
pertama kali dari Instagram UNESA, lalu dikonfirmasi lagi di grup angkatan oleh teman yang sudah
tanya ke dosen." Informan MA-3 menambahkan bahwa informasi yang diterima masih bersifat umum
dan belum menjelaskan secara rinci mengenai persyaratan spesifik, seperti tingkat akreditasi jurnal
minimal, mekanisme pengajuan, dan proses verifikasi.

Pengelola akademik PS-1 menjelaskan bahwa sosialisasi telah dilakukan melalui rapat program
studi dan penyampaian informasi di kelas oleh beberapa dosen, namun belum terdapat sosialisasi khusus
yang terstruktur dari program studi kepada seluruh angkatan. PS-1 menyatakan: "Kami sudah
menyampaikan di rapat koordinasi dan beberapa dosen menyampaikan di kelas, tetapi sosialisasi khusus
berbentuk forum atau seminar belum kami selenggarakan secara mandiri di prodi." Dosen pembimbing
DP-1 juga mengonfirmasi bahwa informasi kebijakan masih menyebar secara tidak merata, sehingga
pemahaman mahasiswa terhadap substansi kebijakan bervariasi.

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun informasi kebijakan telah tersedia melalui berbagai
kanal, kejelasan dan konsistensi penyampaian informasi belum optimal. Edwards III [13] menekankan
bahwa keberhasilan implementasi kebijakan membutuhkan tiga unsur komunikasi, yaitu transmission,
clarity, dan consistency. Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa unsur transmission sudah berjalan
melalui media dan jaringan informal, tetapi clarity dan consistency masih lemah karena informasi yang
diterima mahasiswa belum mencakup substansi kebijakan secara utuh. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Novitasari et al. [9] yang mengidentifikasi kendala komunikasi dalam implementasi kebijakan
bantuan pendidikan tinggi, serta penelitian Dewi et al. [14] yang menekankan perlunya sosialisasi
terstruktur dan koordinasi antarunit dalam implementasi kebijakan pendidikan.

3.2 Kesiapan Kemampuan dan Fasilitas: Dimensi Sumber Daya

Kesiapan sumber daya mahasiswa ditelaah melalui kemampuan menulis artikel ilmiah,
kemampuan penelitian, kemampuan mencari dan mengelola referensi, pemanfaatan teknologi
pendukung, akses terhadap jurnal ilmiah, ketersediaan waktu, fasilitas akademik, dan pendampingan
dosen. Hasil wawancara menunjukkan bahwa mayoritas informan mahasiswa mengakui belum memiliki
pengalaman menulis artikel jurnal ilmiah secara mandiri. Informan MA-2 menyatakan: "Selama kuliah,
kami pernah mendapat tugas membuat paper atau makalah, tapi belum pernah sampai tahap submit ke
jurnal. Saya belum paham sepenuhnya soal format artikel jurnal, cara sitasi yang benar, dan bagaimana
memilih jurnal yang sesuai." Informan MA-5 menambahkan bahwa pengalaman menulis terbatas pada
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tugas mata kuliah Metodologi Penelitian dan Seminar Proposal, sedangkan pelatihan khusus menulis
artikel jurnal belum diikuti.

Dari sisi kemampuan penelitian, informan DP-2 menilai bahwa mahasiswa Administrasi Publik
secara umum telah memiliki dasar pengetahuan mengenai metodologi penelitian kualitatif dan
kuantitatif, namun kemampuan mengolah data dan membangun argumentasi ilmiah masih perlu
dikembangkan. DP-2 menyatakan: "Mahasiswa sudah tahu tahapan penelitian, tetapi ketika diminta
menganalisis data dan menuangkannya dalam bentuk artikel yang ringkas dan argumentatif, di situlah
mereka masih kesulitan." Akses terhadap jurnal ilmiah melalui database UNESA dinilai memadai oleh
informan pihak administrasi AD-1, meskipun pemanfaatannya oleh mahasiswa belum optimal.
Informan MA-4 menyatakan belum familiar menggunakan tools seperti Mendeley atau Zotero secara
efektif untuk mengelola referensi.

Temuan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan kebijakan yang mensyaratkan
artikel pada jurnal terakreditasi dengan kapasitas aktual mahasiswa dalam menghasilkan artikel ilmiah.
Edwards III [13] menegaskan bahwa sumber daya yang tidak memadai dapat menghambat implementasi
kebijakan meskipun komunikasi telah berjalan. Kondisi ini konsisten dengan temuan Eryansyah et al.
[15] bahwa kemampuan penulisan akademik mahasiswa di Indonesia tidak selalu sejalan dengan
meningkatnya tuntutan institusi terhadap publikasi ilmiah, khususnya dalam aspek argumentasi analitis,
parafrase, dan penggunaan referensi. Taib et al. [5] juga menekankan bahwa kemampuan menulis
akademik berkembang melalui proses yang bertahap dari perencanaan, penyusunan, pengembangan,
hingga revisi, sehingga mahasiswa membutuhkan pendampingan yang terstruktur dalam setiap tahapan
tersebut.

3.3 Kesiapan Sikap: Dimensi Disposisi

Disposisi mahasiswa terhadap kebijakan rekognisi artikel dianalisis melalui penerimaan,
motivasi, minat, persepsi terhadap manfaat dan kesulitan, kekhawatiran, serta kemauan mempersiapkan
diri. Hasil wawancara menunjukkan bahwa informan mahasiswa secara umum menerima kebijakan
rekognisi artikel sebagai alternatif yang positif, namun penerimaan tersebut disertai kekhawatiran yang
cukup konsisten. Informan MA-1 menyatakan: "Secara konsep, saya setuju karena artikel jurnal lebih
bermanfaat untuk portofolio dan pengalaman akademik, tapi saya khawatir dengan proses review yang
lama dan tidak pasti apakah artikel saya bisa diterima jurnal." Informan MA-6 menyampaikan
kekhawatiran serupa: "Kalau skripsi, setidaknya kita ujian di kampus sendiri. Kalau artikel, kita harus
submit ke jurnal yang tidak kita kontrol prosesnya."

Persepsi terhadap manfaat kebijakan cukup positif. Informan MA-3 melihat kebijakan ini sebagai
peluang untuk memiliki publikasi sejak masa kuliah, sedangkan MA-4 menilai bahwa pengalaman
menulis artikel jurnal dapat menjadi modal bagi mereka yang berencana melanjutkan studi pascasarjana.
Namun, persepsi terhadap kesulitan juga cukup tinggi. Informan MA-2 menyatakan bahwa menulis
artikel jurnal memiliki tuntutan yang berbeda dari menulis skripsi, terutama dalam hal kepadatan
argumentasi, keterbatasan jumlah halaman, dan keharusan mengikuti format jurnal tertentu. DP-1 juga
mengamati bahwa mahasiswa yang telah terpapar pengalaman penulisan akademik melalui mata kuliah
atau workshop cenderung menunjukkan sikap yang lebih terbuka dibandingkan mahasiswa yang belum
memiliki pengalaman serupa.

Temuan ini menunjukkan bahwa disposisi mahasiswa bersifat kondisional, yaitu penerimaan
terhadap kebijakan bergantung pada tingkat kepercayaan diri, pengalaman akademik, dan kejelasan
informasi mengenai proses publikasi. Edwards III [13] menyatakan bahwa disposisi positif pelaksana
dapat mendukung implementasi kebijakan, sebaliknya sikap ragu atau khawatir dapat memperlambat
proses pelaksanaan. Temuan ini sejalan dengan Kurniati dan Fithriani [16] yang menunjukkan bahwa
pengalaman dan dukungan penggunaan perangkat penulisan berhubungan dengan sikap mahasiswa
terhadap aktivitas menulis, serta Suyatno et al. [4] yang menemukan bahwa supervisi akademik
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memiliki hubungan dengan kesiapan belajar mahasiswa melalui kompetensi pendidik. Dengan
demikian, penguatan disposisi mahasiswa membutuhkan pendampingan yang tidak hanya bersifat
teknis, tetapi juga membangun keyakinan dan motivasi melalui pengalaman menulis yang terstruktur.

3.4 Kesiapan Prosedural: Dimensi Struktur Birokrasi

Kesiapan prosedural mahasiswa ditelaah melalui pemahaman terhadap pedoman, SOP,
persyaratan artikel, alur pengajuan, mekanisme pembimbingan, pihak yang bertanggung jawab, proses
verifikasi, dan penetapan rekognisi. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar informan
mahasiswa belum memahami secara rinci alur pengajuan rekognisi artikel. Informan MA-1 menyatakan:
"Saya tahu harus publish di jurnal SINTA 4 ke atas, tapi saya belum tahu dokumen apa saja yang harus
disiapkan untuk pengajuan rekognisi dan ke mana harus mengajukannya." Informan MA-5
menambahkan bahwa perbedaan antara Surat Edaran Rektor tahun 2025 dan Pedoman Tugas Akhir
Edisi III tahun 2026 membuat mahasiswa bingung mengenai ketentuan yang berlaku saat ini.

Pengelola akademik PS-1 menjelaskan bahwa pedoman rekognisi telah ditetapkan melalui
keputusan rektor dan tersedia pada laman resmi universitas, namun mengakui bahwa pemahaman
mahasiswa terhadap dokumen tersebut masih terbatas. PS-1 menyatakan: "Pedoman sudah ada, tapi
memang mahasiswa jarang membaca dokumen resmi secara langsung. Mereka lebih mengandalkan
informasi dari teman atau media sosial." Dosen pembimbing DP-2 menambahkan bahwa mekanisme
pembimbingan untuk artikel rekognisi belum memiliki alur yang berbeda secara formal dari
pembimbingan skripsi konvensional, sehingga dosen dan mahasiswa perlu menyesuaikan sendiri proses
pembimbingannya.

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun struktur formal kebijakan telah tersedia melalui
regulasi dan pedoman, pemahaman prosedural mahasiswa sebagai kelompok sasaran masih belum
memadai. Edwards III [13] menekankan bahwa struktur birokrasi yang jelas, termasuk SOP dan
pembagian kewenangan, menjadi prasyarat agar kebijakan dapat dilaksanakan secara teratur dan dapat
dipertanggungjawabkan. Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa ketersediaan pedoman formal belum
diikuti oleh pemahaman prosedural yang merata di kalangan mahasiswa dan bahkan sebagian dosen
pembimbing. Temuan ini relevan dengan penelitian Fidhayanti et al. [6] yang menemukan bahwa
ketidakjelasan SOP menjadi kendala dalam pelaksanaan konversi tugas akhir, serta penelitian Dewi et
al. [14] yang menunjukkan bahwa fragmentasi birokrasi dan keterbatasan koordinasi antarunit dapat
menghambat optimalisasi implementasi kebijakan pendidikan. Penguatan pemahaman prosedural perlu
dilakukan melalui penyusunan panduan praktis yang ringkas, sosialisasi alur pengajuan, dan penyediaan
layanan konsultasi prosedur rekognisi yang mudah diakses oleh mahasiswa.

Ringkasan temuan berdasarkan empat dimensi Edwards III disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Temuan Kesiapan Mahasiswa Berdasarkan Dimensi Edwards III
Dimensi Edwards II1 Kondisi Kesiapan Temuan Utama

Komunikasi Belum optimal Informasi tersebar melalui media sosial dan
jaringan informal, belum terdapat sosialisasi
terstruktur di prodi, kejelasan dan konsistensi
informasi masih lemah.

Sumber Daya Terbatas Pengalaman menulis artikel jurnal minim,
kemampuan sitasi dan pengelolaan referensi
belum memadai, pemanfaatan database jurnal
belum optimal.

Disposisi Penerimaan bersyarat Mahasiswa menerima kebijakan sebagai peluang
positif, tetapi kekhawatiran terhadap proses
review dan ketidakpastian publikasi cukup

tinggi.
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Dimensi Edwards II1 Kondisi Kesiapan Temuan Utama
Struktur Birokrasi Belum dipahami merata ~ Pedoman formal tersedia, tetapi pemahaman

prosedural mahasiswa terbatas, alur pengajuan
dan  mekanisme  pembimbingan  belum
tersosialisasi dengan baik.

4. KESIMPULAN

Kesiapan mahasiswa Administrasi Publik dalam menghadapi kebijakan rekognisi artikel jurnal
sebagai pengganti skripsi di Universitas Negeri Surabaya menunjukkan kondisi yang belum sepenuhnya
memadai pada keempat dimensi implementasi kebijakan Edwards III. Pada dimensi komunikasi,
informasi kebijakan telah tersebar melalui berbagai kanal, namun kejelasan dan konsistensi
penyampaian informasi belum optimal karena belum terdapat sosialisasi terstruktur di tingkat program
studi yang mencakup substansi, persyaratan, dan prosedur rekognisi secara komprehensif. Pada dimensi
sumber daya, mahasiswa belum memiliki pengalaman yang memadai dalam menulis artikel jurnal
ilmiah, mengelola referensi, melakukan sitasi, dan menyesuaikan naskah dengan ketentuan jurnal,
meskipun dasar pengetahuan mengenai metodologi penelitian telah diperoleh melalui perkuliahan.

Pada dimensi disposisi, mahasiswa menunjukkan penerimaan bersyarat terhadap kebijakan
rekognisi artikel, yaitu menerima kebijakan sebagai peluang yang positif untuk membangun portofolio
akademik, namun disertai kekhawatiran terhadap proses review jurnal, ketidakpastian penerimaan
artikel, dan tuntutan penulisan yang berbeda dari penyusunan skripsi. Pada dimensi struktur birokrasi,
pedoman formal telah tersedia melalui keputusan rektor dan dokumen pedoman tugas akhir, namun
pemahaman prosedural mahasiswa terhadap alur pengajuan, mekanisme verifikasi, dan proses
penetapan rekognisi masih terbatas. Berdasarkan temuan tersebut, penguatan sosialisasi kebijakan yang
terstruktur, pengembangan pelatihan penulisan artikel ilmiah, pembimbingan yang terarah, dan
penyusunan panduan prosedural yang praktis dan mudah diakses diperlukan agar implementasi
kebijakan rekognisi artikel jurnal sebagai pengganti skripsi dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan.
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